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ABSTRAK 

 

PT. Meco Inoxprima merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi tangki 

BBM dan LPG dengan sistem make to order, yang menghadapi berbagai risiko dalam aktivitas 

rantai pasok. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memitigasi risiko yang terjadi 

dalam supply chain perusahaan dengan menggunakan metode House of Risk (HOR) dan Best 

Worst Method (BWM). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara kepada staf yang terlibat langsung dalam 

proses supply chain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko tertinggi berada pada aktivitas 

pengadaan material, seperti keterlambatan pengiriman dan ketidaksesuaian spesifikasi bahan baku. 

Melalui BWM, kriteria prioritas risiko berhasil diidentifikasi, sedangkan HOR digunakan untuk 

merancang strategi mitigasi yang paling efektif dan efisien. Strategi utama yang direkomendasikan 

meliputi peningkatan komunikasi dengan pemasok, penerapan SOP kontrak kerja, dan perbaikan 

dalam sistem pemilihan supplier. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam 

meningkatkan manajemen risiko supply chain serta mendukung kelancaran proses produksi di 

perusahaan. 
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